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CV. GS Organik di Desa Baumata Timur, Kabupaten Kupang, menghadapi dua masalah utama:
(1) limbah pertanian (daun afkir, batang pisang, kotoran ternak) belum dimanfaatkan dan
berpotensi mencemari lingkungan; (2) 85% mitra tidak memiliki keterampilan memproduksi
pupuk organik cair (POC) secara mandiri. Tujuan kegiatan ini adalah mentransfer teknologi
pembuatan POC berbasis bahan baku lokal. Metode yang digunakan adalah demonstrasi
langsung, pendampingan teknis partisipatif, dan evaluasi kognitif melalui pre-test dan post-test.
Kegiatan dilaksanakan Maret—Mei 2025 dengan 25 mitra. Hasil menunjukkan peningkatan
pemahaman signifikan (skor rata-rata dari 38% menjadi 86%). Sebanyak 84% mitra mampu
memproduksi POC mandiri. Analisis laboratorium terhadap sampel POC menunjukkan
kandungan N total 1,82%, P05 0,67%, dan KO 2,14%, sebanding dengan kisaran kandungan
hara pupuk organik cair komersial berbahan sejenis. Dampak lanjutan: terjadi pengurangan
penggunaan pupuk kimia hingga 40% dan masa panen sayuran lebih singkat. Program ini
didanai oleh Hibah PNBP Universitas Nusa Cendana TA 2025. Disimpulkan bahwa
pendekatan partisipatif berbasis praktik efektif meningkatkan kemandirian mitra dalam
mengelola limbah pertanian menjadi produk bernilai ekonomi.
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CV. GS Organik in Baumata Timur Village, Kupang Regency, faced two main problems: (1)
agricultural waste (rejected leaves, banana stems, livestock manure) was not utilized and posed
environmental pollution risks; (2) 85% of partners lacked skills to produce liquid organic
fertilizer (LOF) independently. This community service aimed to transfer LOF production
technology using locally available materials. The method employed direct demonstration,
participatory technical assistance, and cognitive evaluation through pre-test and post-test. The
activity was conducted from March to May 2025 involving 25 partners. Results showed a
significant increase in knowledge (mean score from 38% to 86%). A total of 84% of partners
were able to produce LOF independently. Laboratory analysis of LOF samples revealed total
N content of 1.82%, P20s of 0.67%, and K20 of 2.14%, comparable to the nutrient range of
commercial liquid organic fertilizers made from similar materials. Subsequent impacts included
a 40% reduction in chemical fertilizer use and shorter vegetable harvest periods. This program
was funded by PNBP Community Service Grant, Universitas Nusa Cendana FY 2025. It is
concluded that participatory, practice-based approaches effectively enhance partner
independence in converting agricultural waste into economically valuable products.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

O

I. PENDAHULUAN

Sistem pertanian terintegrasi yang mengombinasikan tanaman dan ternak terbukti mampu menekan biaya
produksi sekaligus menjaga keberlanjutan sumber daya (Ariawan, 2023). CV. GS Organik di Desa Baumata
Timur, Kecamatan Taebenu, Kabupaten Kupang, telah menerapkan sistem ini dengan membudidayakan
sayuran (brokoli, bayam merah, kailan, selada, caisim, pakcoy) serta memelihara ikan lele, sapi, kambing,
ayam kampung, dan babi. Namun, hasil observasi awal dan wawancara dengan manajer lapangan (Februari
2025) mengungkap dua persoalan mendasar.

1702

Terakreditasi SINTA 5 SK: 10/C/C3/DT.05.00/2025
Pupuk Organik Cair Dari Limbah Pertanian: Inovasi Terpadu di CV. GS Organik, Kupang

Frans Sesco, et.al


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPKMN) e-ISSN : 2745 4053
Vol. 7 No. 1, Edisi Januari - Maret 2026 |pp 1702-1705 |DOI: http://doi.org/10.55338/jpkmn.v7i1.8449

Pertama, limbah pertanian seperti daun afkir, batang pisang, serta kotoran ternak tidak dikelola secara
optimal. Volume limbah mencapai 150-200 kg per minggu, hanya ditumpuk di belakang area produksi atau
dibakar, berisiko mencemari tanah dan udara. Kedua, kapasitas sumber daya manusia masih rendah. Sebanyak
85% mitra tidak memahami cara pembuatan pupuk organik cair (POC); 70% di antaranya belum pernah
mengikuti pelatihan serupa, sehingga mereka bergantung penuh pada pupuk kimia yang mahal dan tidak selalu
tersedia.

Padahal, bahan baku POC seperti daun lamtoro, gamal, kerinyu, batang pisang, dan kotoran sapi/kambing
tersedia melimpah di lokasi mitra. Berbagai penelitian menunjukkan potensi bahan tersebut: daun kerinyu
mengandung C-organik 42,95% dan K 3,06% (Okalia dkk., 2022); batang pisang kaya kalium (23%) dan fosfor
(32%) (Gultom dkk., 2021); kotoran sapi dan kambing menyumbang nitrogen dan fosfor yang esensial
(Nasirudin dkk., 2021; (Hartati & Rachman, 2022). Kesenjangan antara ketersediaan sumber daya lokal dan
rendahnya kapasitas mitra inilah yang mendorong dilakukannya kegiatan pengabdian ini.

Il. MASALAH
Berdasarkan diskusi kelompok terfokus dengan pengelola CV. GS Organik dan perwakilan Kelompok

Tani Baumata Lestari, dirumuskan tiga masalah prioritas:

1. Aspek produksi: Limbah pertanian belum diolah menjadi produk bernilai tambah; belum ada teknologi
tepat guna yang diadopsi secara kolektif.

2. Aspek pengetahuan dan keterampilan: 85% mitra tidak memahami cara pembuatan POC; 70% di
antaranya belum pernah mengikuti pelatihan serupa.

3. Aspek keberlanjutan: Belum terdapat sistem atau komitmen untuk memproduksi POC secara rutin pasca
pelatihan.

I11. METODE

Kegiatan dilaksanakan selama tiga bulan (Maret-Mei 2025) dengan pendekatan Participatory Action
Research (PAR) yang dimodifikasi dalam tiga tahap.
1. Tahap Persiapan

a. Koordinasi dengan mitra untuk menetapkan jadwal, lokasi, dan peserta (25 orang, terdiri dari petani,
karyawan CV, pelajar SMK, dan mahasiswa magang).
b. Penyusunan modul pelatihan dan instrumen evaluasi (10 soal pilihan ganda untuk pre-test dan post-
test).
c. Penyiapan bahan praktik: daun lamtoro, gamal, kerinyu (masing-masing 20 kg), batang pisang (20 kg),
kotoran sapi dan kambing (40 kg), EM4 (100 ml), gula pasir (200 g), dan air bersih.
d. Sumber dana: Kegiatan ini didukung oleh Hibah Pengabdian Masyarakat PNBP Universitas Nusa
Cendana Tahun Anggaran 2025 (SK Rektor No. 123/UN25/PM/2025).
2. Tahap Pelaksanaan
Penyuluhan partisipatif (4 jam): materi konsep pertanian terintegrasi, dampak limbah, kandungan hara
bahan lokal, dan keunggulan POC. Demonstrasi dan praktik langsung (6 jam):
Mencacah hijauan dan batang pisang.
Mencampur semua bahan dalam wadah 100 liter.
Melarutkan EM4 dan gula dalam air, menuangkan ke wadah.
Mengaduk rata, menutup rapat, menyimpan di tempat sejuk.
Membuka dan mengaduk setiap 2 hari sekali selama 14 hari fermentasi.
Pendampingan pasca pelatihan (2 bulan): kunjungan mingguan untuk monitoring fermentasi,
troubleshooting, dan aplikasi POC ke tanaman.
3. Tahap Evaluasi
a. Kognitif: Pre-test dan post-test (10 soal).
b. Psikomotorik: Observasi kemampuan produksi mandiri.
c. Dampak: Wawancara mendalam dan dokumentasi perubahan praktik budidaya.
d. Uji laboratorium: Sampel POC diambil pada hari ke-14 dan dianalisis di Laboratorium Tanah, Fakultas
Pertanian, Universitas Nusa Cendana.

hD OO0 o
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Peningkatan Pengetahuan Mitra

Hasil evaluasi kognitif menunjukkan peningkatan signifikan. Rata-rata skor pre-test (n=25) sebesar 38%
(kategori rendah) meningkat menjadi 86% (kategori tinggi) pada post-test. Peningkatan tertinggi terjadi pada
indikator pemahaman fungsi EM4 (naik 60%) dan proporsi bahan baku (naik 55%).

Tabel 1. Skor Pre-test dan Post-test Mitra
Indikator Pemahaman Pre-test (%) Post-test (%) Peningkatan (%)

Pengertian POC 42 88 46
Bahan baku lokal 36 84 48
Proses fermentasi 30 82 52
Fungsi EM4 & gula 28 88 60
Aplikasi POC 52 90 38
Rata-rata 38 86 48

B. Keterampilan Produksi POC

Pada akhir pendampingan, 21 dari 25 mitra (84%) mampu memproduksi POC secara mandiri tanpa
bantuan teknis. Total POC yang dihasilkan selama dua bulan mencapai 320 liter, dengan karakteristik fisik:
warna coklat kehitaman, bau khas fermentasi, pH 6,8-7,0.

Tabel 2. Hasil uji laboratorium
Parameter Kadar (%) Metode Uji

N total 1,82 Kjeldahl
P20s 0,67 Spektrofotometri
KO0 | 214 AAS

Nilai tersebut memenuhi baku mutu pupuk organik cair menurut Permentan No. 70/2011 (Kementerian
Pertanian RI, 2011) dan sebanding dengan kisaran kandungan hara pupuk organik cair komersial berbahan
sejenis.

C. Dampak terhadap Praktik Budidaya

Wawancara dengan tiga mitra binaan mengungkapkan bahwa mereka mulai mengurangi penggunaan
pupuk kimia hingga 40% dan menggantinya dengan POC produksi sendiri. Tanaman pakcoy dan caisim yang
diaplikasi POC menunjukkan pertumbuhan lebih seragam, daun lebih hijau, dan masa panen lebih singkat (dari
45 hari menjadi 38 hari). Manajer CV. GS Organik menyatakan komitmen untuk menjadikan produksi POC
sebagai kegiatan rutin kelompok. Salah satu mitra, Bapak Yohanes, bahkan telah memproduksi POC skala 100
liter untuk dijual ke petani di luar kelompok.

D. Diskusi

Keberhasilan kegiatan ini tidak lepas dari kombinasi metode demonstrasi, pendampingan intensif, dan
dukungan pendanaan yang memadai. Temuan ini memperkuat hasil Nasirudin dkk. (2021) dan Irawati dkk.
(2026) bahwa pelatihan berbasis praktik langsung lebih efektif dibanding ceramah saja. Bahan baku lokal yang
digunakan terbukti secara ilmiah mengandung unsur hara lengkap (Darwin dkk., 2026; Marwah dkk., 2019).
Proses fermentasi selama 14 hari cukup untuk menguraikan bahan organik kasar, yang ditunjukkan oleh nilai
C/N rasio akhir 12,3 (berdasarkan analisis laboratorium internal). Tantangan utama adalah ketersediaan wadah
fermentasi skala besar dan konsistensi mitra dalam mengaduk pupuk; hal ini diatasi dengan produksi bergilir
dan modifikasi drum bekas. Keterbatasan kegiatan ini antara lain belum dilakukannya uji efikasi POC pada
berbagai jenis tanaman secara terkontrol serta belum terukurnya dampak ekonomi secara kuantitatif dalam
jangka menengah.

V. KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian ini terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas mitra, yang ditunjukkan
oleh peningkatan pengetahuan sebesar 48% (skor pre-test 38% menjadi 86% post-test), serta 84%
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mitra mampu memproduksi pupuk organik cair (POC) secara mandiri. Selain itu, kegiatan ini
berkontribusi pada penurunan penggunaan pupuk kimia hingga 40%, percepatan masa panen, serta
mendorong inisiasi produksi POC dalam skala komersial. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan
berbasis pemanfaatan bahan baku lokal dan teknologi fermentasi sederhana memiliki potensi sebagai
model pemberdayaan petani yang berkelanjutan. Namun demikian, kegiatan ini masih terbatas pada
skala kelompok mitra dan belum mencakup uji efektivitas POC pada berbagai komoditas secara
terkontrol. Oleh karena itu, direkomendasikan: (1) pembentukan unit usaha produksi POC di tingkat
kelompok tani untuk menjamin keberlanjutan program; (2) pelaksanaan penelitian lanjutan dengan
rancangan acak kelompok untuk menguji efektivitas POC pada berbagai jenis tanaman; dan (3)
replikasi model pengabdian ini oleh pemangku kebijakan di desa-desa sentra hortikultura, khususnya
di wilayah NTT.
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